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ABSTRACT 
Supplementation of turmeric powder (TK) mixed into the feed was carried out with the aim of 
evaluating its effect on the production performance of laying hens. This study meets the requirements 
for using RAL treatments consisting of four with 10 replications. P0 is without TK supplementation 
(control), P1 is 0.75% TK supplementation; P2 is 1,5% TK, and P3 supplementation is 2.25% TK. In this 
study, the variables observed were feed consumption, egg mass produced, egg weight, total 
production, egg production (%) and feed conversion. TK supplementation in feed up to 2.25% results 
showed no significant effect (P>0.05) on feed consumed, mass of eggs produced, egg production (%) 
and ration conversion, but the results had a significant effect (P>0.05 ) on total egg production and 
weight. This research concluded that TK (Curcuma domestica) supplementation up to a level of 2.25% 
could maintain feed consumption, mass production, egg production (%) and feed conversion. This 
supplementation reduced total egg production and increased egg weight. 
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ABSTRAK 
Suplementasi  TK  yang dicampurkan dalam pakan dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi 
pengaruhnya  terhadap performa produksi ayam petelur. Penelitian ini memenuhi syarat untuk 
mengggunakan RAL perlakuan terdiridari empat  dengan ulangan berjumlah 10. P0 adalah tanpa 
suplementasi TK (kontrol), P1 adalah  suplementasi  TK 0,75 %; P2 adalah   1,5 % TK, dan P3 
suplementasi TK 2,25 %.  Pada penelitian ini peubah yang diamati adalah  pakan yang konsumsi, massa 
telur yang diproduksi, berat telur, total produksi,  produksi telur (%)  dan konversi pakan. Suplementasi 
TK dalam pakan sampai 2,25% hasilnya menunjukkan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap pakan 
yang dikonsumsi,  massa telur yang produksi,  produksi telur (%) dan konversi ransum, tetapi hasilnya 
nyata berpengaruh (P>0,05) terhadap total produksi dan  berat telur. Penelitian ini disimpulkan bahwa 
suplementasi TK (Curcuma domestica) sampai level 2,25% dapat mempertahan konsumsi pakan, 
produksi massa,  produksi telur (%) dan konversi pakan suplementasi ini menurunkan total produksi 
telur dan meningkatkan berat telur.  
 

Kata kunci: Ayam petelur, Tepung kunyit, Performa produksi. 
 

PENDAHULUAN 
Permintaan telur selalu meningkat, karena 

telur merupakan sumber protein yang 
menjadi pilihan utama, karena harganya 

terjangkau untuk semua lapisan 
masyarakat. Dalam rangka memenuhi 
permintaan telur maka peningkatan 
performa produksi ayam ras petelur 
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menjadi penting agar kontribusinya dalam 
penyediaan telur sebagai sumber protein 
hewani bisa terpenuhi.  

Pakan merupakan biaya produksi terbesar 
maka peternak ayam petelur melakukan 
berbagai upaya untuk mengefisienkan 
penggunaan pakan, salah satu alternatif yang 
dilakukan selama ini adalah penggunakan  
bahan-bahan kimia sintetis seperti antibiotika  
namun akhir-akhir ini antibiotika sudah 
dilarang penggunaannya karena dampak yang 
ditimbulkan merugikan dan mengganggu 
kesehatan konsumen. Fungsi antibiotika perlu 
diganti dengan suplemen yang lebih aman. 

Tepung Kunyit (Curcuma domestica) adalah 
suplemen alami yang ditambahkan dalam 
ransum. Menurut Malekizadeh et al. (2012) 
kunyit (Curcuma domestica) mengandung 
kurkumoid yang berkhasiat membantu proses 
pencernaan dengan cara membunuh bakteri 
merugikan yang ada di dalam usus. Selain 
mengandung kurkumoid kunyit juga 
mengandung minyak atsiri berfungsi sebagai 
antibakteri dan antiseptik. Wang et al. (2016) 
kunyit mengandung kurkumin yang berfungsi 
sebagai antioksidan yang berperan dalam 
memperbaiki sel jaringan tubuh seperti hepar 
dan oviduk sehingga dapat meningkatkan 
produksi telur (Rondonuwu et al. (2014). 
Gumus et al. (2018) melaporkan bahwa 
pemberian kunyit sebanyak 0,5% cenderung 
meningkatkan produksi telur dan warna yolk. 
Hasil penelitian Hassan (2016) yang  
menambahkan 2% tepung kunyit dalam 
ransum ayam petelur Hisex  umur 52  minggu 
berpengaruh nyata terhadap  berat  telur. Park 
et al. (2012) melaporkan hasil penelitiannya 
bahwa suplementasi kunyit dapat 
meningkatkan produksi telur dan berat telur. 
Terdapat perbedaan hasil penelitian diantara 
para peneliti yang berhubungan dengan 
suplementasi kunyit terhadap performa 
produksi dan kualitas telur. Untuk itu, riset ini 
dilakukan dengan tujuan mengevaluasi 
pengaruh suplementasi tepung kunyit 
terhadap performa produksi telur ayam ras. 

Suplementasi tepung kunyit 
meningkatkan performa produksi telur 
ayam ras. 

 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian suplementasi TK ini  
menggunakan ayam petelur umur 36 
minggu (fase awal produksi) ditempatkan 
di kandang batteray yang sudah 
disediakan tempat pakan dan tempat air 
minum.  Tepung kunyit dibuat melalui 
penjemuran kunyit sampai kering 
kemudian dilanjutkan dengan 
penggilingan sampai menjadi tepung.  
Dalam riset ini perlakuan yang dicobakan 
adalah suplementasi tepung kunyit   yang 
dicampurkan ke dalam ransum. Pada 
penelitian ini digunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) dengan empat perlakuan, 
yaitu P0: suplementasi 0% sebagai  
kontrol; berturut-turut P1: suplementasi 
tepung kunyit 0,75% ; P2: suplementasi 
1,5% terakhir P3: suplementasi 2,25%. 
Setiap perlakuan diulang 10 kali. Air 
minum selalu tersedia. Lama pemberian 
ransum percobaan  9 minggu. Variabel 
yang diamati dalam penelitian ini adalah 
jumlah ransum  yang konsumsi, berat 
telur, jumlah produksi telur, persentase 
produksi dan konversi ransum. Susunan 
ransum perlakuan dalam penelitian ini 
disajikan pada Tabel 1. Ransum perlakuan 
disusun isoenergi dan isoprotein, dengan 
protein kasar sekitar 17% dan energi 
metabolis sekitar 2.700 kkal/kg. 

 
Pengolahan Data 

Data hasil penelitian diolah  dengan 
ANOVA hasil yang signifikan untuk 
menentukan perbedaan di antara 
perlakuan  dilanjutkan dengan uji Duncan 
Multiple Range Test (DMRT). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan pemberian 
suplementasi TK tentang pengaruhnya 
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Tabel 1. Susunan ransum perlakuan dan nilai gizinya 
Bahan P0 P1 P2 P3 

Dedak padi 21 21,25 20,50 19,75 

Jagung giling 41,5 41,5 41,5 41,5 

Konsentrat petelur 35 35 35 35 

Mineral mix 1,5 1,5 1,5 1,5 

Top mix 1 0 0 0 

SuplementasiTepung kunyit 0 0,75 1,5 2,25 

Total 100 100 100 100 

 Gizinya 
PK (%) 

 
17,343 

 
17,427           17,411 

 
17,394 

ME (kkal/kg) 2703,315 2718,940 2716,465 2713,990 

LK (%) 4,747 4,832 4,875 4,917 

SK (%) 4,483 4,576 4,499 4,421 

Ca (%) 4,318 4,320 4,320 4,319 

P (%) 0,903 0,908 0,902 0,896 

Keterangan: P0:Suplementasi 0% (kontrol); P1:Suplementasi 0,75%; P2: Suplementasi1,5 % ; P3: 
Suplementasi 2,25 % . 

 

Tabel 2. Suplementasi tepung kunyit terhadap performa produksi ayam ras petelur 
Variabel    Perlakuan                                                            Prob. 

            P0        P1         P2         P3  

Konsumsi ransum (g) 898,59 868,03 855,52 873,88 0,31 
Produksi massa (g) 328,93 311,33 320,67 317,44 0,61 

 Berat Telur (g)   56,78a 59,74b 57,91a 61,25b 0,01* 
  Produksi /minggu (btr)      5,75 a    5,21 b    5,54 ab    5,19 b   0,03* 
  Total Produksi (btr)    46,40b  41,70a  44,30ab 41,50a    0,03* 

Produksi (%)  82,14 74,43 79,10 74,14 0,08 
Konversi ransum    2,73 2,79 2,67 2,75 0,78 

Keterangan: Superscript  yang tidak sama di baris yang sama berbeda nyata P ≤ 0,05 dan P≤0,01. P0: 
Suplementasi 0%  (kontrol); P1: Suplentasi0,75 %; P2: 1,5 % Suplementasi ; P3: 2,25 % Suplementasi.  

 

 
terhadap performa produksi  ayam petelur 
ditunjukkan pada Tabel 2. Analisis ragam 
suplementasi tepung kunyit terhadap   
konsumsi ransum berpengaruh tidak nyata 
(P>0,05).  Rataan konsumsi pakan berturut-
turut dalam gram P0 (898,59) tanpa 
suplementasi tepung kunyit selanjutnya P1 
(868,03), P2 (855,52), dan P3 (873,88). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa ternyata 
dengan penambahan 2,25%  tepung kunyit 
tidak berpengaruh terhadap palatabilitas. 
Kosti et al. (2023) melaporkan bahwa 
suplementasi tepung kunyit sampai dengan 
1% tidak meningkatkan konsumsi ransum. 
Kadar protein dan energi ransum semua 
perlakuan adalah relatif sama, yang diduga 
juga memberikan kontribusi terhadap tidak 
meningkatnya konsumsi ransum. 

Hasil Anova suplementasi tepung 
kunyit terhadap berat telur berpengaruh 
sangat nyata   (P<0,01). Berat telur 
tertinggi pada penelitian ini dihasilkan 
oleh P3 . Hasil penelitian Hassan (2016) 
juga menunjukkan bahwa penambahan 
2%  tepung kunyit  dalam pakan ayam 
petelur Hisex umur 52  minggu dapat 
pmeningkatkan berat telur. Namun,  tidak 
sama dengan Malekizadeh et  al. (2012) 
penambahan tepung kunyit sampai 3% ke 
dalam ransum ayam petelur  umur 103-
112 minggu  belum dapat meningkatkan 
berat telur. Suplementasi  tepung kunyit  
dalam  ransum biasanya dapat  
mempengaruhi penyerapan zat gizi di 
saluran pencernaan ternak sehingga 
dapat meningkatkan berat telur.  Menurut 
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Rondonuwu et al. (2014) tanaman  herbal  
kunyit  dalam ransum  juga dapat  
meningkatkan  kerja  organ pencernaan  
unggas  dengan cara menggertak kantong  
empedu untuk mengeluarkan  cairan empedu  
dan merangsang keluarnya getah pankreas  
yang mengandung enzim amilase, lipase, dan 
protease berperan untuk meningkatkan fungsi 
saluran pencernaan yang berdampak pada 
penyerapan zat nutrisi dalam ransum seperti 
karbohidrat, lemak, dan protein. 

Menurut BSN (2006) ukuran berat telur 
dibagi menjadi beberapa ukuran yaitu : kecil < 
50 g, ukuran sedang  50 g - 60 g, sedangkan 
yang besar > 60 g. Berdasarkan standarisasi 
tersebut maka berat telur hasil penelitian 
termasuk kelas sedang, dengan berat 56,28-
60,40 g. Rataan berat telur perbutir yang 
mendapat suplementasi tepung kunyit lebih 
tinggi  secara nyata dari pada yang tanpa 
suplementasi, uji lanjut menunjukkan bahwa 
P1 dan P3 lebih tinggi dibandingkan P0, 
sedangkan  P2 walaupun berat telurnya lebih 
tinggi dari berat telur yang dihasilkan P0 tetapi 
secara statistik tidak berbeda.  Dari penelitian 
terlihat bahwa suplementasi tepung kunyit 
sampai level 2,25 % tidak menunjukkan 
pengaruh negatif terhadap berat telur ayam 
ras. 

Hasil analisis ragam suplementasi tepung 
kunyit dalam ransum berpengaruh  nyata 
(P<0,05) terhadap produksi (dalam butir). Uji 
lanjut produksi telur menunjukkan bahwa P1 
tidak menunjukkan perbedaan. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa hasil analisis ragam  
suplementasi tepung kunyit berpengaruh 
tidak nyata (P>0,05) terhadap produksi massa  
dan persentase produksi telur. 

Hasil yang didapat dalam penelitian ini 
tidak sama dengan Park et al. (2012), yang 
melaporkan hasil penelitiannya bahwa 
penambahan tepung kunyit 0,5% dapat 
meningkatkan produksi telur secara signifikan 
pada ayam petelur Lohman Brown umur 60-67 
minggu. Menurut Rahardja et al. (2015)    
penambahan  4%  tepung  kunyit  dalam 
ransum juga dapat meningkatkan poduksi 

telur  ayam  hisex  brown umur  80-92 
minggu. Kosti et al. (2023) menyatakan 
bahwa suplementasi 0,5-0,75% tepung 
kunyit meningkatkan produksi telur. Pada 
berbagai penelitian tentang suplemen TK 
dalam ransum ayam petelur terjadi 
pengaruh yang tidak sama hal ini diduga 
disebabkan karena periode pemberian TK, 
umur dan strain ayam yang digunakan 
juga tidak sama.  

Hasil Anova menunjukkan bahwa 
suplementasi TK dalam pakan 
berpengaruh tidak nyata terhadap 
konversi pakan (P>0,05). Hasil ini 
menunjukkan bahwa penambahan TK 
sampai dengan 2,25% tidak dapat 
menurunkan konversi ransum secara 
nyata. Hasil penelitian tentang konversi 
ransum  tidak sama dengan Kosti et al. 
(2023) yang melaporkan bahwa 
suplementasi 0,25% sampai dengan 1% 
menurunkan konversi ransum. Menurut 
Dalal dan Kosti (2018) suplementasi TK 
dapat meningkatkan metabolisme di hati 
dan memaksimalkan sintesis vitellogenin. 
Vitellogenin diangkut melalui sirkulasi ke 
folikel yang sedang berkembang dan 
disimpan di kuning telur. Tepung kunyit 
juga dapat meningkatkan fungsi hati. 
Selain sifat-sifat ini kunyit juga dilaporkan 
meningkatkan konsumsi ransum dan 
sekresi endogen dan meningkatkan 
produksi. Dayacerna protein kasar, lemak 
kasar, abu dan nilai biologis protein 
meningkat seiring dengan meningkatnya 
konsumsi kunyit.. 

 
KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa performa 
produksi ayam petelur yang diberi 
suplemen TK sampai 2,25% yaitu tidak 
menurunkan konsumsi, massa telur,  
produksi telur (%) dan konversi pakan, 
tetapi menurunkan total produksi telur 
dan meningkatkan berat telur. Berat telur 
tertinggi dihasilkam oleh ayam yang 
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mendapat suplementasi 2,25% tepung kunyit. 
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